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Teaching Indonesian for Foreign Speakers (BIPA) requires diverse 

approaches and strategies to accommodate the heterogeneous needs 

and backgrounds of learners. This article aims to examine and classify 

various approaches, strategies, and methods applied in BIPA 

instruction based on a systematic review of a number of articles and 

research sources. This study employs a qualitative descriptive 

approach to describe and analyze various approaches, strategies, and 

methods implemented in teaching Indonesian for Foreign Speakers 

(BIPA), drawing on data obtained from various literary sources. The 

findings identify thirteen main approaches/strategies/methods, 

namely: sound association strategy, interview approach, direct 

practice method, audiolingual method, tutorial method, immersion 

method, sociodrama method, deductive approach, communicative 

approach, Contextual Teaching and Learning (CTL) model, role-play 

method, communicative-contextual approach, and lexical memory 

strategy. Each approach is analyzed in terms of its nature/concept, 

advantages, limitations, and learning syntax. The discussion shows 

that there is no single most effective approach; a combination and 

adaptation of approaches is necessary according to the context, 

communicative goals, and characteristics of BIPA learners. 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) 

memerlukan pendekatan dan strategi yang beragam untuk 

mengakomodasi kebutuhan serta latar belakang pemelajar yang 

heterogen. Artikel ini bertujuan menelaah dan mengklasifikasikan 

berbagai pendekatan, strategi, dan metode yang diterapkan dalam 

pembelajaran BIPA berdasarkan tinjauan sistematis terhadap 

sejumlah artikel dan sumber penelitian. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis berbagai pendekatan, strategi, dan metode yang 

diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 

(BIPA) berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber 

pustaka. Hasil kajian mengidentifikasi tiga belas 

pendekatan/strategi/metode utama, yaitu: strategi asosiasi bunyi 

(sound association), pendekatan wawancara, metode praktik 

langsung, metode audiolingual, metode tutorial, metode immersion, 

metode sosiodrama, pendekatan deduktif, pendekatan komunikatif, 

model pembelajaran kontekstual (CTL), metode bermain peran (role 

play), pendekatan komunikatif-kontekstual, serta strategi memori 

leksikal. Setiap pendekatan dianalisis dari segi hakikat/konsep, 

kelebihan, keterbatasan, dan sintaks pembelajaran. Pembahasan 

menunjukkan bahwa tidak ada satu pendekatan tunggal yang paling 
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efektif; diperlukan kombinasi dan adaptasi pendekatan sesuai dengan 

konteks, tujuan komunikatif, dan karakteristik pemelajar BIPA. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN  

 Bahasa Indonesia kini telah menjadi salah satu bahasa yang diminati oleh penutur asing 

di berbagai penjuru dunia. Seiring meningkatnya peran Indonesia dalam percaturan global, 

kebutuhan terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) pun semakin 

berkembang, baik dalam konteks diplomatik, akademik, bisnis, maupun budaya. Program BIPA 

telah diselenggarakan di berbagai negara dan di berbagai lembaga pendidikan di Indonesia, 

menunjukkan bahwa bahasa Indonesia semakin dipandang penting sebagai bahasa 

internasional.  

 Dalam praktiknya, pembelajaran BIPA menghadapi tantangan yang khas. Pemelajar 

BIPA berasal dari latar belakang bahasa ibu, budaya, dan tujuan belajar yang sangat beragam. 

Perbedaan ini menuntut pengajar BIPA untuk memiliki pemahaman mendalam tentang 

berbagai pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang dapat diadaptasi sesuai 

kebutuhan. Pendekatan yang tidak tepat dapat menghambat proses pemerolehan bahasa, 

sebaliknya pendekatan yang sesuai konteks mampu mempercepat kompetensi komunikatif 

pemelajar.  

 Mengacu pada konsep dasar pembelajaran bahasa, Ehri menjelaskan bahwa 

pembelajaran fonik sistematis (systematic phonics instruction) membantu siswa memahami 

hubungan antara huruf dan bunyi sebagai fondasi dalam membaca dan mengeja (National 

Institute of Child Health and Human Development, 2000). Di sisi lain, Bialystok (dalam 

Wirawan, n.d.) menegaskan bahwa metode immersion menitikberatkan pada pengaplikasian 

materi pembelajaran secara langsung sehingga pemelajar mengalami sendiri objek belajar 

dalam situasi nyata. Berbagai landasan teori ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

bahasa tidak dapat dibatasi pada satu metode tunggal.  

 Dalam konteks BIPA secara khusus, Abdullah dan Kadir (2024) menjelaskan bahwa 

pendekatan deduktif maupun komunikatif memiliki relevansinya masing-masing: pendekatan 

deduktif lebih terstruktur dan efisien untuk menyampaikan aturan kebahasaan, sementara 

pendekatan komunikatif menekankan kompetensi berbahasa dalam situasi nyata. Melati dkk 

(2022) bahkan mengembangkan pendekatan komunikatif-kontekstual berbasis kearifan lokal 

yang mengintegrasikan aspek budaya dalam pembelajaran bahasa. Suin dan Istanti (2019) 

membandingkan efektivitas metode praktik langsung dengan metode audiolingual dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara pemelajar BIPA di UNNES.  

 Kendati demikian, kajian yang secara sistematis mengidentifikasi dan mensintesis 

berbagai pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran BIPA dalam satu karya masih 

tergolong terbatas. Tinjauan yang menyeluruh dan terklasifikasi diperlukan agar pengajar BIPA 

dapat menjadikannya sebagai referensi dalam memilih pendekatan yang paling sesuai dengan 

konteks pembelajaran yang dihadapi.  
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 Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi 

berbagai pendekatan, strategi, dan metode yang diterapkan dalam pembelajaran BIPA; (2) 

menganalisis hakikat, kelebihan, keterbatasan, dan sintaks dari setiap pendekatan; serta (3) 

menyusun tinjauan sistematis yang dapat memberikan gambaran menyeluruh kepada pengajar 

dan peneliti BIPA. Dengan demikian, artikel ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

praktis bagi pengembangan kualitas pengajaran BIPA di Indonesia maupun di luar negeri. 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif 

kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis berbagai pendekatan, strategi, 

dan metode yang diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) 

berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber pustaka. Menurut Sugiyono, penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan memahami fenomena secara mendalam melalui 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka dan 

dokumentasi. Teknik pustaka dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber tertulis yang 

relevan dengan fokus penelitian, seperti artikel jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, modul 

pembelajaran, serta dokumen kelembagaan yang membahas pendekatan dan strategi 

pembelajaran BIPA. Adapun teknik dokumentasi dilakukan dengan mencatat, 

mengelompokkan, dan mendokumentasikan data-data yang berkaitan dengan konsep, 

kelebihan, keterbatasan, serta sintaks dari setiap pendekatan pembelajaran yang ditemukan. 

 Sumber data penelitian diperoleh melalui berbagai basis data daring, seperti Google 

Scholar, SINTA, portal jurnal Badan Bahasa, dan repositori perguruan tinggi. Literatur yang 

dipilih merupakan sumber yang relevan dengan pembelajaran BIPA dan memiliki keterkaitan 

langsung dengan pendekatan, strategi, maupun metode pembelajaran bahasa. 

 Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif melalui beberapa tahap, yaitu: (1) 

pengumpulan data pustaka yang relevan; (2) reduksi data dengan memilih informasi yang sesuai 

dengan fokus penelitian; (3) klasifikasi data berdasarkan jenis pendekatan, strategi, dan metode 

pembelajaran; serta (4) penyajian dan penarikan simpulan secara deskriptif-analitis. Hasil 

analisis kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai berbagai pendekatan dan strategi dalam pembelajaran BIPA.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan analisis sistematis terhadap literatur yang dikumpulkan, ditemukan dua 

belas pendekatan, strategi, dan metode yang telah diterapkan dalam pembelajaran BIPA. 

Masing-masing dibahas secara rinci berikut ini.  

Strategi Asosiasi Bunyi (Sound Association)  

 Strategi asosiasi bunyi (sound association) merupakan strategi pembelajaran membaca 

yang menekankan hubungan antara bunyi (fonem) dengan huruf atau simbol tertulis (grafem). 

Ehri menjelaskan bahwa pembelajaran fonik sistematis (systematic phonics instruction) adalah 

pengajaran yang membantu siswa memahami hubungan antara huruf dan bunyi, lalu 

menggunakan hubungan itu untuk membaca kata (decoding) dan mengeja (spelling) (dalam 

NICHD, 2000). Felton menambahkan bahwa pengetahuan tentang bagaimana bunyi dipetakan 

ke huruf disebut alphabetic principle atau alphabetic code (Felton, n.d.).  

 Dalam konteks BIPA, strategi ini sangat relevan bagi pemelajar yang berasal dari sistem 

tulisan berbeda misalnya pemelajar dari Jepang, Korea, atau negara Arab yang perlu 

membangun kesadaran fonemis dalam bahasa Indonesia terlebih dahulu sebelum dapat 
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membaca dan menulis secara lancar. Strategi ini diterapkan secara bertahap: asesmen awal 

kemampuan fonemis, pengenalan bunyi secara sistematis, penjelasan bentuk dan nama huruf, 

latihan asosiasi hingga otomatis, penggunaan pendekatan multisensori, hingga penguatan dan 

penambahan bunyi secara bertahap.  

 Kelebihan strategi ini adalah kemampuannya membantu pemelajar membangun fondasi 

membaca yang kuat, mendukung proses decoding dan spelling, serta membuat proses membaca 

menjadi otomatis. Namun, strategi ini memiliki keterbatasan: tidak cukup apabila digunakan 

sendiri tanpa dukungan strategi pemahaman bacaan, dan berisiko monoton jika hanya 

berbentuk latihan mekanis. Oleh karena itu, strategi asosiasi bunyi sebaiknya diintegrasikan 

dengan pendekatan lain yang lebih komunikatif.  

Pendekatan Wawancara  

 Pendekatan wawancara dalam pembelajaran BIPA merupakan strategi yang 

menempatkan kegiatan wawancara sebagai media belajar bahasa yang bermakna. McNamara 

(dalam Siregar, 2002) menjelaskan bahwa wawancara berguna untuk memperoleh gambaran di 

balik pengalaman orang yang diwawancarai, sehingga pewawancara dapat memahami 

informasi/topik secara lebih mendalam. Dalam pembelajaran, ini diterjemahkan sebagai 

kegiatan yang melatih pemelajar bukan hanya memahami "teori", melainkan juga realitas dan 

pengalaman langsung dari narasumber.  

 Permana dan Suharto (2024) menegaskan bahwa praktik wawancara dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan melatih kemampuan komunikasi menyampaikan 

informasi dan menjawab pertanyaan secara lisan sekaligus bermanfaat untuk menguatkan 

komunikasi dan soft skills. Supendi (2020) menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek wawancara mampu meningkatkan kemampuan siswa secara signifikan.  

 Sintaks pendekatan ini meliputi: persiapan (menentukan tujuan/topik, memilih 

narasumber, menyusun pertanyaan), pelaksanaan (pembukaan, tanya-jawab inti, pencatatan 

hasil), dan pasca-wawancara (umpan balik, refleksi, produk akhir berupa laporan atau video). 

Keterbatasan utama adalah kebutuhan waktu, biaya, dan keberanian berbahasa dari pemelajar, 

serta kualitas hasil yang sangat bergantung pada interaksi yang terjadi.  

Metode Praktik Langsung  

 Metode praktik langsung dalam BIPA juga dikenal sebagai drill method, yaitu metode 

yang langsung menggunakan bahasa secara intensif dalam komunikasi. Suin dan Istanti (2019) 

menjelaskan bahwa metode ini memberikan latihan-latihan atas materi yang dipelajari secara 

terarah dan berulang sampai pemelajar mencapai kelancaran. Artinya, di kelas BIPA, pemelajar 

tidak hanya mempelajari aturan, tetapi langsung dilatih memakai bahasa Indonesia.  

 Arta Yasa, dkk. (2017) menjelaskan bahwa praktik langsung dalam BIPA dapat 

memberi kesempatan pemelajar berinteraksi dengan penutur asli, bahkan proses belajar dapat 

dilakukan di luar kelas misalnya dengan tugas lapangan seperti "market day challenge" untuk 

melatih kemampuan tawar-menawar dalam bahasa Indonesia. Roestiyah (2008) dan Syaiful 

Bahri Djamarah & Zain (2010) menekankan bahwa metode latihan bertujuan membentuk 

kebiasaan dan ketangkasan keterampilan melalui pengulangan yang bermakna.  

 Kelebihan metode ini adalah kemampuannya memotivasi pemelajar untuk konsisten 

berlatih berbicara dan membentuk kebiasaan berbahasa yang benar (otomatisasi). 

Keterbatasannya adalah risiko kebosanan akibat pengulangan yang monoton dan potensi 

menghambat kreativitas apabila pola latihan terlalu kaku. Sintaks umumnya meliputi: 

penetapan target komunikasi, pemodelan oleh guru, latihan terarah dan berulang, penekanan 

ketepatan sebelum kelancaran, praktik komunikasi nyata, umpan balik, dan penugasan lanjutan.  



JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 03, No. 01, Tahun 2026, Hal. 2942-2952, ISSN: 3089-0128 (Online)  

2946 |JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 
 

Metode Audiolingual  

 Metode audiolingual (Audio-Lingual Method/ALM) sering disebut pendekatan dengar-

ucap atau metode meniru-menghafal, yaitu metode pembelajaran bahasa yang mengutamakan 

pengulangan dengan fokus pada lafal dan latihan pola kalimat (pattern drill) secara intensif. 

Suin dan Istanti (2019) menjelaskan bahwa dalam konteks BIPA di UNNES, metode ini 

mencurahkan perhatian pada pola kalimat melalui dialog yang dipraktikkan secara berulang.  

 Jerald (n.d.), dalam modul pelatihan metode ALM yang disusun untuk American 

English U.S. Department of State, menjelaskan bahwa pembelajaran ALM berpusat pada dialog 

yang dipraktikkan sampai siswa mampu meresitasi dialog dari ingatan dan menjalankan drill 

tata bahasa dengan cepat dan tanpa kesalahan. Sintaks pelaksanaan ALM mencakup: 

pembangunan konteks dialog oleh guru, peragaan dialog, repetition drill per baris, role-play, 

substitusi slot tunggal, tanya-jawab terstruktur, hingga penugasan menghafal dialog.  

 Kelebihan ALM adalah kemampuannya melatih pelafalan dan kelancaran melalui 

pengulangan terarah serta membantu pemelajar menguasai dialog fungsional “siap pakai”. 

Kebiasaan berbahasa yang benar dapat terbentuk melalui koreksi cepat dan penguatan. 

Keterbatasannya adalah kurangnya aspek komunikatif bebas karena aktivitas komunikatif 

bukan inti ALM, sehingga pemelajar bisa menjadi kurang berinisiatif.  

Metode Tutorial  

 Metode tutorial dalam konteks BIPA menempatkan tutor yang umumnya mahasiswa 

lokal sebagai teman belajar bahasa dan budaya Indonesia bagi pemelajar asing. Wardana, dkk. 

(n.d.) menjelaskan bahwa tutorial tatap muka (TTM) adalah proses bantuan dan bimbingan 

belajar yang ditandai dengan penyampaian materi secara langsung antara tutor dan mahasiswa, 

dilaksanakan dengan prinsip belajar mandiri.  

 Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan UNY (n.d.) menjelaskan bahwa tutor BIPA 

bertugas bukan hanya di kelas, tetapi juga membantu pemelajar di luar kelas dalam aspek 

bahasa maupun budaya. Nugroho (2017) meneliti pemertahanan bahasa sebagai strategi 

komunikasi dalam kegiatan tutorial BIPA kelas pemula dan menemukan bahwa interaksi antara 

tutor dan pemelajar asing mencerminkan dinamika negosiasi bahasa yang kaya.  

 Kelebihan metode tutorial adalah kemampuannya membantu pemelajar memahami 

materi melalui diskusi dan penjelasan tambahan, mengurangi rasa "keterasingan", serta 

menguatkan bahasa dan budaya secara bersamaan. Keterbatasannya adalah ketergantungan 

pada kualitas tutor dan risiko penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa perantara yang dapat 

mengurangi paparan bahasa Indonesia.  

Metode Immersion  

 Metode immersion (imersi atau pencelupan) adalah metode pembelajaran yang 

menitikberatkan pada pengaplikasian materi secara langsung sehingga pemelajar mengalami 

sendiri hal yang menjadi objek belajar dalam situasi nyata. Menurut Bialystok (dalam Wirawan, 

n.d.), dengan mengalami sendiri, pemahaman terhadap bahasa menjadi lebih mendalam karena 

pemelajar tidak sekadar menerima informasi secara teoritis.  

 Riana (n.d.) menyatakan bahwa pendekatan imersi adalah strategi pembelajaran yang 

dilakukan dengan membenamkan peserta dalam penggunaan bahasa target, sehingga mereka 

belajar melalui penggunaan aktif bahasa Indonesia dalam konteks sesungguhnya. Andyna 

(2019) mengkaji metode pencelupan nilai budaya dalam pembelajaran BIPA di Politeknik 

Negeri Bali, di mana pemelajar diintegrasikan langsung ke dalam aktivitas budaya Bali sambil 

terus menggunakan bahasa Indonesia.  
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 Sintaks immersion meliputi: orientasi dan pengantar lingkungan bahasa, paparan bahasa 

secara intensif, interaksi kontekstual dengan penutur asli, penerapan bahasa dalam aktivitas 

nyata, serta refleksi dan umpan balik. Kelebihannya adalah pemahaman bahasa yang lebih 

komprehensif dan integrasi bahasa-budaya yang utuh; keterbatasannya adalah kebutuhan 

sumber daya besar dan tantangan dalam evaluasi pembelajaran.  

Metode Sosiodrama  

 Metode sosiodrama dalam pembelajaran BIPA adalah permainan drama yang ceritanya 

bersumber dari kehidupan sosial masyarakat lokal, di mana peserta didik memerankan tokoh-

tokoh dalam sebuah cerita sesuai konteks bahasa Indonesia yang dipelajari. Jazeri, Mukhlas, 

Lestari, dan Kareng (2020) menjelaskan bahwa dalam kegiatan ini, peserta didik langsung 

mengalami penggunaan bahasa dalam situasi sosial nyata melalui peran yang dimainkan.  

 Moreno (1946), yang sering dikutip dalam kajian sosiodrama, mendefinisikan 

sosiodrama sebagai suatu drama pembelajaran kelompok yang mengekspresikan situasi sosial 

atau problem sosial melalui peran yang dimainkan peserta didik, dengan tujuan menggali 

pengalaman, pemahaman sosial, serta keterampilan komunikasi. Dalam konteks pembelajaran 

bahasa, pendekatan ini memberi ruang bagi peserta didik untuk bereksperimen dengan bahasa 

secara interaktif dan reflektif.  

 Sintaks sosiodrama meliputi enam tahap: (1) perencanaan situasi drama, (2) pembagian 

peran dan pengenalan skenario, (3) latihan peran, (4) pemeranan/pelaksanaan drama, (5) 

refleksi dan umpan balik, serta (6) penilaian. Kelebihannya adalah peningkatan keterampilan 

berbicara, pengajaran nilai sosial dan budaya, serta peningkatan motivasi dan partisipasi. 

Keterbatasannya adalah perlunya persiapan skenario yang matang, risiko rasa malu pada 

sebagian pemelajar, dan sulitnya evaluasi objektif.  

Pendekatan Deduktif  

 Pendekatan deduktif dalam pembelajaran BIPA merupakan pendekatan yang berangkat 

dari prinsip umum kemudian diikuti oleh penerapan ke aspek yang lebih khusus. Abdullah dan 

Kadir (2024) menjelaskan bahwa pendekatan ini sering dilandasi pada teori yang disampaikan 

oleh guru terlebih dahulu sebelum pemelajar mengaplikasikannya dalam konteks tertentu, dan 

fokus pada struktur, aturan, serta strategi penyampaian materi oleh pengajar.  

 Pendekatan ini juga disebut sebagai top-down approach karena guru terlebih dahulu 

menyampaikan aturan, baru kemudian peserta didik mempelajari penerapannya. Abdukarimova 

(2023) mengkaji pendekatan deduktif dan induktif dalam pengajaran tata bahasa dan 

menemukan bahwa pendekatan deduktif lebih efisien secara waktu. Nungsih dan Muliastuti 

(2017) menerapkan pendekatan deduktif dalam pengembangan silabus dan bahan ajar membaca 

BIPA A1.  

 Sintaks pendekatan deduktif meliputi: penyampaian konsep umum, penjelasan dan 

diskusi teoritis, pemberian contoh spesifik, latihan terstruktur, serta evaluasi dan umpan balik. 

Kelebihannya adalah efisiensi, struktur yang jelas, dan kesesuaian dengan harapan pemelajar 

yang terbiasa dengan pembelajaran tradisional. Keterbatasannya adalah minimnya partisipasi 

aktif siswa dan kurangnya nuansa kontekstual.  

Pendekatan Komunikatif  

Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran BIPA merupakan pendekatan yang 

berorientasi pada kemampuan berbahasa secara nyata dan komunikatif. Abdullah dan Kadir 

(2024) menjelaskan bahwa pendekatan ini menekankan penggunaan bahasa Indonesia sebagai 

alat komunikasi—bukan sekadar penguasaan kaidah formal—dengan mengajak siswa 
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berbahasa aktif dalam konteks fungsional sesuai kebutuhan berkomunikasi mereka dalam 

kehidupan nyata.  

 Laily (2024) mendefinisikan pendekatan komunikatif sebagai pendekatan yang 

menjadikan kompetensi komunikatif sebagai tujuan utama pembelajaran bahasa, di mana 

peserta didik diberi kesempatan luas untuk memproduksi bahasa dan memahami makna dalam 

berbagai situasi sosial nyata. Lestari (2022) menerapkan pendekatan ini dalam desain 

pembelajaran BIPA tingkat intermediate mid.  

 Sintaks pendekatan komunikatif mencakup: identifikasi tujuan komunikatif, penyajian 

konteks komunikasi, aktivitas interaktif, refleksi dan umpan balik, serta evaluasi dan 

pengayaan. Dalam pendekatan ini, guru bertindak sebagai fasilitator, sedangkan pemelajar 

menjadi pusat proses pembelajaran. Kelebihannya adalah pengembangan kompetensi 

komunikatif secara utuh dan peningkatan partisipasi; keterbatasannya adalah kebutuhan sumber 

daya lebih besar dan tantangan bagi pemelajar tingkat pemula.  

Model Pembelajaran Kontekstual (CTL)  

 Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep pembelajaran yang membantu 

guru mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik. Menurut Muslich 

(dalam Sanjaya, 2005), CTL mendorong peserta didik menghubungkan pengetahuan dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Johnson (2002, dalam Lie, 2022) mendefinisikan 

pembelajaran kontekstual sebagai proses pendidikan yang menolong siswa melihat makna dari 

materi akademik melalui hubungan dengan konteks kehidupan sehari-hari pribadi, sosial, dan 

budaya.  

 Mooduto dan Didipu (2022) mengkaji penggunaan model CTL dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak dan berbicara peserta didik BIPA dan menemukan bahwa CTL efektif 

meningkatkan keterlibatan aktif pemelajar. Sintaks CTL dalam pembelajaran BIPA mencakup 

lima tahap: Relating (mengaitkan materi dengan pengalaman nyata), Experiencing (mengalami 

langsung), Applying (menerapkan), Cooperating (bekerja sama), dan Transferring (mentransfer 

ke konteks baru).  

 Kelebihan CTL adalah pembelajaran yang bermakna, peningkatan keterlibatan siswa, 

dan kemampuan transfer pengetahuan yang lebih baik. Keterbatasannya adalah kebutuhan 

waktu lebih lama, ketersediaan sumber belajar yang memadai, dan variasi hasil belajar yang 

tidak merata antar pemelajar.  

Metode Bermain Peran (Role Play)  

 Metode bermain peran (role play) adalah strategi pembelajaran di mana peserta didik 

memerankan karakter atau situasi tertentu yang mensimulasikan interaksi nyata dalam bahasa 

target. Aziza, Aiman, dan Nurlina (2025) menjelaskan bahwa pendekatan ini tidak sekadar 

berlatih dialog, tetapi juga menciptakan situasi komunikasi kontekstual yang memungkinkan 

pemelajar menghubungkan kompetensi linguistik dengan interaksi sosial budaya.  

 Gustyawan (2019) menyatakan bahwa bermain peran adalah metode pembelajaran di 

mana pemelajar berkomunikasi dalam situasi yang disimulasikan sehingga terlatih 

menggunakan kosakata, struktur, dan ekspresi bahasa dalam konteks komunikasi nyata di kelas 

BIPA. Ismail (2015) menunjukkan bahwa penerapan metode bermain peran secara signifikan 

meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia aspek berbicara.  

 Sintaks bermain peran meliputi: penyampaian tujuan pembelajaran, penyusunan 

skenario/situasi, penjelasan metode, pemeranan oleh peserta didik, diskusi dan evaluasi, serta 

pengulangan/improvisasi. Kelebihannya adalah peningkatan kemampuan berbicara 
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kontekstual, kepercayaan diri, dan keterampilan interaksi sosial-budaya. Keterbatasannya 

adalah perlu persiapan matang dan tidak cocok untuk semua karakter pemelajar.  

Pendekatan Komunikatif-Kontekstual  

 Pendekatan komunikatif-kontekstual merupakan pendekatan yang menggabungkan dua 

prinsip utama: penggunaan bahasa secara komunikatif dan kontekstualisasi materi dengan 

kehidupan nyata peserta didik serta budaya lokal. Melati, Iswatiningsih, dan Wurianto (2022) 

menjelaskan bahwa materi bahasa Indonesia dirancang sedemikian rupa sehingga tidak hanya 

dipelajari sebagai aturan bahasa, tetapi juga digunakan dalam konteks situasi yang nyata dan 

relevan misalnya interaksi sosial dan kegiatan budaya lokal.  

 Jazeri (2016) mengembangkan model perangkat pembelajaran keterampilan berbicara 

dengan pendekatan komunikatif-kontekstual bagi mahasiswa asing dan menekankan bahwa 

interaksi bahasa yang bersifat komunikatif harus menyertakan konteks kehidupan nyata dan 

pengalaman sosial budaya peserta didik asing.  

 Sintaks pendekatan ini mencakup: identifikasi konteks dan tujuan komunikasi, 

penyajian bahan kontekstual, aktivitas interaktif dan praktik bahasa, refleksi dan umpan balik 

bahasa, serta penerapan di konteks lain. Kelebihannya adalah relevansi praktis, integrasi bahasa 

dan budaya, dan peningkatan motivasi pemelajar. Keterbatasannya adalah kebutuhan 

perencanaan yang lebih intensif dan tidak semua situasi kontekstual dapat dihadirkan di kelas.  

Strategi Memori Leksikal  

 Strategi memori leksikal adalah bagian dari strategi memori dalam pembelajaran bahasa 

yang digunakan untuk membantu peserta didik menyimpan dan mengingat kosakata secara 

efektif. Pitaloka (2025) menjelaskan bahwa strategi ini diperlukan terutama pada pembelajaran 

BIPA tingkat pemula untuk memperkaya kosakata mereka, mencakup klasifikasi kosakata per 

tema, penggunaan media yang mendukung memori, serta latihan dan evaluasi berulang.  

 Oxford (1990) dalam Language Learning Strategies: What Every Teacher Should Know 

mendefinisikan strategi memori sebagai serangkaian teknik dan tindakan yang dilakukan 

peserta didik untuk memproses informasi baru ke dalam memori, menghubungkan kata baru 

dengan pengalaman, gambaran mental, pengulangan, atau asosiasi sehingga lebih mudah 

diingat. Strategi memori merupakan bagian dari strategi langsung dalam pembelajaran bahasa 

yang berperan penting dalam penyimpanan dan pemanggilan kosakata.  

 Sintaks strategi ini meliputi: penentuan tema pembelajaran, klasifikasi kosakata per 

tema, pemilihan dan penggunaan media pendukung (kartu kata, gambar, peta pikiran), serta 

latihan, evaluasi, dan pengayaan. Kelebihannya adalah peningkatan ingatan kosakata yang 

signifikan dan perluasan perbendaharaan kata; keterbatasannya adalah kebutuhan waktu lebih 

lama dan tidak langsung menjamin pemahaman konteks penggunaan.  

Diskusi: Perbandingan dan Implikasi Pedagogis  

 Dari ketigabelas pendekatan, strategi, dan metode yang diidentifikasi, tampak bahwa 

lanskap pedagogi BIPA telah berkembang dari pendekatan berbasis struktur yang bersifat 

mekanistis (seperti audiolingual dan deduktif) menuju pendekatan yang lebih berpusat pada 

pemelajar dan berorientasi komunikatif (seperti komunikatif-kontekstual, CTL, bermain peran, 

dan sosiodrama). Pergeseran ini sejalan dengan perkembangan teori pemerolehan bahasa kedua 

(second language acquisition) yang menekankan pentingnya input yang dapat dipahami, 

interaksi autentik, dan kesadaran budaya dalam proses pembelajaran bahasa.  

 Meskipun demikian, tidak ada satu pendekatan tunggal yang dapat dianggap paling 

efektif untuk semua konteks. Suin dan Istanti (2019) menunjukkan bahwa metode praktik 

langsung dan audiolingual memiliki efektivitas berbeda bergantung pada indikator yang diukur. 
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Melati dkk. (2022) menekankan bahwa faktor kearifan lokal yang terintegrasi dalam 

pendekatan komunikatif-kontekstual terbukti meningkatkan motivasi pemelajar asing karena 

memberi dimensi budaya yang otentik.  

 Implikasi pedagogis yang dapat ditarik adalah: (1) pengajar BIPA perlu memiliki 

kompetensi multi-pendekatan agar dapat memilih dan mengombinasikan strategi sesuai 

kebutuhan; (2) pemilihan pendekatan harus mempertimbangkan tingkat kemahiran pemelajar, 

latar belakang budaya, dan tujuan komunikatif yang ingin dicapai; (3) pendekatan yang 

mengintegrasikan dimensi budaya terbukti lebih efektif dalam menciptakan pembelajaran yang 

bermakna bagi pemelajar asing; dan (4) evaluasi pembelajaran BIPA perlu dirancang sesuai 

dengan pendekatan yang digunakan agar mengukur kompetensi yang relevan. 

KESIMPULAN 

 Artikel ini telah mengidentifikasi dan menganalisis tiga belas pendekatan, strategi, dan 

metode dalam pembelajaran BIPA melalui tinjauan sistematis terhadap literatur yang relevan. 

Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa, pertama, pembelajaran BIPA telah 

mengembangkan beragam pendekatan yang mencakup spektrum luas, dari strategi berbasis 

fonik dan latihan mekanis hingga pendekatan komunikatif-kontekstual yang berpusat pada 

pemelajar dan berorientasi budaya. Kedua, setiap pendekatan memiliki kekuatan dan 

keterbatasannya masing-masing, dan tidak ada pendekatan yang secara universal paling efektif 

untuk semua konteks pembelajaran. Ketiga, tren perkembangan pengajaran BIPA menunjukkan 

pergeseran dari pendekatan strukturalis-mekanistis menuju pendekatan yang lebih komunikatif, 

kontekstual, dan berbasis pengalaman nyata. Keempat, pengajar BIPA yang efektif adalah 

mereka yang mampu mengombinasikan berbagai pendekatan secara fleksibel sesuai dengan 

karakteristik pemelajar, tujuan komunikatif, dan konteks pembelajaran.   
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